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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Judith Michael adalah dua orang penulis yang bekerja sama semenjak 19
tahun yang lalu. Sebelum menjadi pengarang novel, Judith Barnard dan Michael Fain
membuat artikel-artikel untuk majalah dan koran mengenai kehidupan keluarga,
perkawinan dan percintaan, Sebelum mengarang sebuah novel mereka mengadakan
pengamatan terlebih dahulu, seperti pengambilan foto lokasi, data-data, dan
sebagainya. Pasangan ini sangat berani menggabungkan antara khayalan dan
kenyataan dalam novelnya. Mereka terbiasa mengambil tema dari kehidupan sehari-
hari manusia.

Pada tahun 1982, Judith Michael menerbitkan novel bejudul Deception.
Novel-novel Judith Michael yang terkenal antara lain Sleeping Beauty, Certain Smile
dan Aet of Love. Novelnya yang paling menarik dan yang akan penulis teliti adalah
yang berjudu! Sleeping Beauty.

Sleeping Beauty menceritakan tentang seorang gadis yang berusia 13 tahun
bemama Anne Chatham yang mengalami pelecehan seksual yang dilakukan oleh
pamannya yang bernama Vince Chatham. Vince sangat memperhatikan tingkah laku
Anne yang berbeda dengan gadis sebayanya. Oleh karena itu, Vince merasa dirinya
dapat menguasai Anne untuk melakukan apa yang ia inginkan. Vince mengancam
Anne agar tidak menceritakan hal tersebut kepada orang lain karena tidak ada
seorangpun yang akan percaya padanya. Pada saat berulang tahun yang ke 15, Anne
menceritakan kejadian yang memalukan tersebut kepada keluarganya. Vince
menyangkal akan kebenaran itu bahkan ia menuduh Anne tidak mempunyai akal
sehat. Semenjak kejadian tersebut Anne memutuskan untuk meninggalkan rumabh.

Anne merantau untuk menemukan jati dirinya di Los Angles, tetapi terlalu

sulit untuk gadis seumumnya. Ia menjadi gadis yang tidak mengenal takut kecuali




pada pria yang mencoba mendekatinya. Dengan kegigihannya untuk menjadi sukses,
akhirnya Anne menjadi seorang pengacara ternama untuk kasus perceraian di San
Franeisco.

Anne memutuskan untuk kembali ke tempat asalnya setelah mendengar
bahwa kakeknya, Ethan Chatham telah tiada. Pada saat di pemakaman ia melihat
Vince. Ia mengingat kembali masa lalunya yang pahit. Dia menemukan kembali
keluarganya yang selama ini mencarinya. Ayahnya, Charles, terlibat hutang yang
sangat besar, sehingga ia memutuskan akan menjual perusahaan keluarga. Keluarga
Chatham sangat keberatan. Anne mencoba mengatasi masalah yang dihadapi oleh
ayahnya dengan cara menyelidiki Vince yang ternyata selama ini menutup semua
Jalan bisnis ayahnya. Maka Vince harus menutupi hutang Charles jika tidak Anne
akan menyebarkan kecurangan Vingce.

Anne membantu Dora, anak tunggal Vince, yang terlibat hubungan tanpa
ikatan dengan Josh Duran. Dora menuntut karena Josh yang berjanji untuk
menikahinya, tetapi hal tersebut tidak pernah terlaksana, Anne memenangkan kasus
tersebut. Anne menjadi dekat dengan Josh. Mereka sering bepergian bersama-sama
bahkan dekat dengan keluarga Gail, adik Anne. Anne merasa takut untuk jatuh cinta
yang menyebabkan ia menghindar dari Josh, tetapi hal tersebut membuatnya ingin
bertemu lagi dengan Josh, maka suatu hari Josh mengungkapkan perasaannya selama
ini pada Anne. Semula Anne merasa takut untuk mengungkapkan hal yang serupa
namun ia menguatkan batinya. Pada saat Josh mencoba untuk menciumnya, Anne
mengingat masa lalunya bersama Vince, tetapi karena kegigihan Josh menyakinkan
Anne akhirnya mereka dapat menikmati arti cinta sebenarnya.

Penulis tertarik untuk menganalisis novel ini sebagai topik skripsi, karena
penulis merasa bahwa meskipun ceritanya sederhana, di dalamnya terkandung pesan
yang ingin disampaikan oleh Judith Michael, bahwa tingkah laku manusia termotivasi
oleh karena pengalaman mereka. Dalam novel ini, Judith Michael menceritakan
tokoh wanita yang mengalami pengalaman traumatik, sehingga mempengaruhi

persepsinya mengenai cinta dan motivasinya terhadap suatu kesuksesan.




B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi masalah
bahwa pengalaman traumatik sangat berpengaruh dalam pembentukan watak seorang
wanita.

Penulis berasumsi bahwa tema novel ini adalah pengalaman traumatik yang
dialami oleh Anne Chatham menyebabkan terbentuknya perwatakan yang optimis
dan mandiri untuk menghadapi kehidupan nyata sehingga menumbuhkan motivasi

untuk meraih keberhasilan hidup.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah pada
tokoh Anne Chatham yang mengalami pembentukan watak dan motivasi akibat dari
pelecehan seksual, dengan menggunakan pendekatan intrinsik yaitu: perwatakan,

motivasi, dan tema; dan ekstrinsik yaitu teori psikologi abnormal.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
apakah benar tema novel ini bahwa pengalaman traumatik yang diderita oleh Anne
Chatham dapat membentuk perwatakan yang  optimis dan mandiri dalam
menghadapi hidup sehingga menumbuhkan motivasi untuk merajh keberhasilan
hidup, dapat diteliti melalui pendekatan intrinsik dan ekstrinsik?

Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis selanjutnya merumuskan:

1. Apakah terjadinya pengalaman traumatik yang dialami oleh tokoh Anne

Chathams dapat ditelaah melalui analisis perwatakan dan motivasi ?
2. Apakah pembentukan perwaté.kan tokoh Anne Chatham dapat ditelaah dan di

analisis melalui pendekatan intrinsik, yaitu perwatakan dan motivasi?




3. Apakah motivasi untuk meraih keberhasilan hidup Anne Chatham dapat ditelaah
melalui pendekatan intrinsik dan ekstrinsik?
4. Bagaimana hubungan pendekatan intrinsik dengan teori psikologi abnormal dapat

membentuk tema?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas tujuan penulis mengadakan penelitian

ini adalah untuk membuktikan asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah pelecehan

seksual yang dialami oleh tokoh Anne Chatham merupakan pengalaman traumatis

yang menyebabkan tumbuhnya perwatakan yang optimis dan mandiri sehingga

termotivasi untuk meraih keberhasilan hidup dapat diteliti melalui pendekatan

intrinsik dan ekstrinsik. Untuk membuktikannya penulis mencoba untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan pada perumusan masalah di atas dengan :

1. Menelaah terjadinya pengalaman traumatik yang dialami Amne Chatham
melalui hasil analisis perwatakan dan motivasi.

2. Meneliti pembentukan watak tokoh Anne Chatham melalui pendekatan intrinsik
dan ekstrinsik..

3. Menganalisis motivasi Anne Chatham dalam meraih keberhasilan hidup.

4. Menentukan tema novel ini dengan menghubungkan pendekatan intrinsik dengan

teon1 psikologi abnormal.




F. Kerangka Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan kerangka teori

secara intrinsik yaitu; perwatakan, motivasi, dan tema; dan ekstrinsik yaitu teori

psikologi abnormal.

1. Pendekatan Intrinsik
Pendekatan intrinsik adalah pendekatan yang meneliti unsur-unsur yang
terdapat di dalam karya sastra, yaitu di antaranya yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah penokohan atau perwatakan, latar, dan motivasi.

a. Penokohan
Penokohan merupakan penyajian watak tokoh oleh pengarang. Watak itu

sendiri berati kualitas tokoh, kualitas nalar dan Jjiwanya yang membedakannya dengan
tokoh lain'. Tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh statis (static character) dan tokoh

berkembang (developing character)’. Ada dua metode penyajian watak tokoh, yaitu

1) Metode Analitik
Melalui metode analitik ini, pengarang dapat memaparkan apa saja yang
menunjukkan watak tokohnya dan dapat juga menambahkan komentar langsung

tentang watak tersebut’,

2) Metode Dramatik
Melalui metode dramatik ini watak tokoh dapat disimpulkan pembaca dari

pikiran, ucapan dan kelakuan tokoh yang disajikan pengarang, bahkan juga dari

penampilan fisiknya serta gambaran lingkungan atau tempat tinggal si tokoh. Metode

! Drs. Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta, 1994, hal.176
® Ibid., hal 188
* Ibid., hal 24




dramatik ini juga mendorong pembaca untuk dapat menyimpulkan watak tokoh.

Namun hal ini memakan waktu dan ada kemungkinan yang dapat disalah artikan®.

c. Motivasi
Motivasi merupakan unsur yang menentukan baik terhadap perbuatan maupun

terhadap percakapan (dialog) yang diucapkan oleh tokoh cerita, khususnya tokoh
utama/protogonis.

Setiap tokoh dalam karya sastra adalah pejuang yang memperjuangkan
sesuatu, harta, kekasih, menaklukkan kezaliman, mengubah kebiasaan lama, dan lain-
lain. Pada intinya ada sesuatu yang diinginkan terjadi oleh tokoh-tokoh

Menurut Christopher R. Reaske, motivasi adalah suatu dorongan dalam diri
untuk melakukan suatu tindakan. Beberapa motivasi yang sering muncul dalam karya

sastra adalah :

1) Motivasi untuk mendapat penghargaan (Hope for Reward)

Tokoh berusaha mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan untuk dirinya
sendir atau orang-orang yang dicintainya.

2) Motivasi untuk mendapatkan cinta (Love)

Tokoh termotivasi untuk  melakukan tindakan berdasarkan cinta yang
dimilikinya, cinta yang ingin diharapkannya, atau cinta orang-orang terhadap dirinya.
3) Motivasi agar terhindar dari kegagalan (Fear of Failure)

Tokoh melakukan tindakan yang jika tidak dilakukan, ia akan gagal.

4) Motivasi berdasarkan perasaan religius (Religious Feeling)

Tokoh melakukan tindakan yang termotivasi oleh keimanan.

5) Motivasi balas dendam (Revenge) Tokoh melakukan tindakan untuk membalas

dendam.

* Ibid,, hal 24




6) Motivasi keserakahan (Greed)
Tipe motivasi ini termasuk dalam kategori motivasi untuk mendapatkan
penghargaan 'Hope for Reward".
7) Motivasi kecemburuan (Jealously)
Tipe motivasi terakhir yang berasal dari gabungan motivasi untuk
mendapatkan cinta (Love) dan motivasi agar terhindar dari kegagalan (Fear of

Failure).”.

Dalam penelitian ini penulis menentukan bahwa tindakan para tokoh didasari

motivasi agar mendapatkan penghargaan, cinta dan terhindar dari kegagalan,

e. Tema

Pengarang dalam menulis karyanya bukan sekedar ingin bercerita saja tetapi
Juga ingin menyampaikan pesan pada pembacanya. Sesuatu yang ingin disampaikan
itu biasa merupakan suatu masalah kehidupan, pandangan hidup atau komentar

terhadap kehidupan ini.’.

2. Pendekatan Ekstrinsik
Pendekatan ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya satra,

tetapi secara tidak langsung dapat mempengaruhi bangunan karya sastra’. Pendekatan
yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan psikologi abnormalitas.

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari manusia sebagai satu kesatuan yang
bulat antara jasmani dan rohani serta mempelajari tingkah laku manusia itu sendiri,

seperti segala kegiatan, tindakan, dan perbuatan yang terlihat maupun yang tidak

* Christopher R. Reaske, How 1o Analyze Drama, (New York), hal 45
¢ Jacob Sumardjono, dan Saini KM, Apresiasi Kesusatraan, (Jakarta, 1983), hal. 56
" Drs. Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., hal 23,




terlihat, yang disadari maupun yang tidak disadari®. Psikologi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari hubungan tingkah laku manusia dengan
lingkungannya’.

Hubungan antara psikologi dengan sastra, yaitu para penulis sastra selalu
menuangkan unsur-unsur psikologi dalam menggambarkan watak, kepribadian para
tokoh yang terdapat dalam karya sastranya'®.

Psikc;logi sastra adalah unsur-unsur psikologi dalam menggambarkan watak,
kepribadian tokoh-tokoh yang terdapat dalam sebuah karya sastra. Untuk
menganalisis novel Sleeping Beauty, penulis menggunakan pendekatan psikologi
abnormal dan abnormal seksual dengan konsep psikastenia dan frigiditas.

Psikologi kepribadian adalah psikologi yang mempersoalkan kepribadian
dalam arti psikologis dan dalam sudut pandang psikologi dengan mengidentifikasi
interaksinya, dan psikologi kepribadian ini terdiri dari tiga cabang, yaitu :
psikoanalisis, behaviorisme, dan humanistik''. Penulis berkesimpulan bahwa dari
seluruh cabang psikologi kepribadian, psikoanalisislah yang paling berhubungan
dengan perwatakan tokoh Anne Chatam dalam novel Sleeping Beauty. Penulis
menggunakan psikologi abnormal karena merupakan turunan dari mekanisme

pertahanan ego yang terdapat dalam psikologi kepribadian psikoanalisis'?.

1. Psikologi Abnormal
Psikologi Abnormal adalah salah satu cabang dari psikologi yang menyelidiki

segala bentuk gangguan mental dan abnormalitas jiwa. Ilmu ini berusaha menyelidiki
dan mengadakan klasifikasi sebab-sebab gangguan pribadi dan bentuk-bentuk tingkah

laku yang menyimpang, serta berusaha mencari cara penyembuhan individu-individu

* M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung, 1991, hal.2
*Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Imu Psikologi, Jakarta, 1976, hal.5
oM Ngalim Purwanio, Op. Cit, hal.3

Y Koeswara, Teori Teori Kepribadian, Bandung, 1989, hal. 44

2 Ibid., hal 45




yang abnormal tadi®® Di antara bermacam-macam tingkah laku abnormal, yang akan
digunakan penulis adalah konsep psikastenia.

Psikastenia merupakan tipe psikoneurosa { satu penyakit mental lunak yang
ditandai oleh konflik batin, reaksi kecemasan, seringnya fobia ) yang ditandai oleh
reaksi-reaksi kecemasan, dibarengi kompulsi, obsessi, dan ketegangan-ketegangan

fobik (akibat fobia)'.

Sebab-sebab psikastenia antara lain :

a. Repressi dari pengalaman-pengalaman lama yang sangat menakutkan, atau
traumatis. 4

b. Pengalaman tersebut disertai perasaan malu dan rasa bersalah, yang kemudian
ditekan ke dalam alam bawah sadar, dalam usahanya untuk melupakan insiden
tersebut.

c. Ada konflik-konflik antara keinginan untuk berbuat dengan berani, dan rasa
ketakutan untuk berbuat sesuatu yang ditekan kuat-kuat.

d. Simptom yang berwujud kelemahan mental dan tingkah laku lain-lainnya ftu

adalah substitusi dari keinginan-keinginan yang tertekan tadi'.

Simptom yang sering ada dalam psikastenia ialah :
1) Phobia

Phobia adalah ketakutan atau kecemasan yang abnormal, tidak rasional, dan
tidak dapat dikontrol terhadap suatu situasi atau obyek tertentu; merupakan ketakutan
khas neurotis, sebagai simbol dari konflik-konflik neurotis'®,

Ada berbagai macam phobia namun pada penelitian ini penulis membatasi

phobia pada Androphobia dan Coitophobia.

13 e artini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, Bandung, 1978, hal. 218
Y 1bid', hal 110

5 1bid, hal 111

18 1bid,, hal. 112
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2) Obsessi
Obsessi adalah ide-ide atau emosi yang terus menerus melekat dalam pikiran

dan hati, dan tidak mau hilang, sungguhnya individu yang bersangkutan secara sadar

selalu berusaha untuk menghilangkannya”.

3). Kompulsi
Kompulsi adalah tendens atau impuls yang tidak tertahankan atau tidak dapat

dicegah untuk melakukan sesuatu perbuatan. Tendensi keinginan yang tidak dapat
dikontrol dan dikendalikan; bertentangan dengan kemauan yang sadar sewaktu

melakukannya'®,

G. Metode Penelitian

Dalam melakukan pen'elitian ni penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Metode kualitatif
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati'®.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu suatu metode yang
dalam pengumpulan data-datanya diperoleh dari buku-buku. Dengan demikian
penulis membaca buku-buku yang berhubungan dengan novel Sleeping beauty dan

buku-buku lain yang menunjang penelitian penulis.

7 Wid, hal. 120
¥ ibid., hal.121
" Drs, Tatang M, amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta, 1986). Hal.3
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H. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat diadakannya penelitian ini adalah agar para pembaca
penelitian ini dapat menambah wawasan dan penulis ingin membuktikan secara
ilmiah bahwa seburuk apapun pengalaman traumatik sescorang tidak dapat

menghalangi seseorang tersebut untuk mencapai kesuksesan.

I. Sistematika Penyajian
Dalam hasil penelitian ini penulisan disusun pada sistematika penyajian

sebagai berikut;

BABI PENDAHULUAN
Bab i berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan

masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika penyajian.

BABII ANALISIS PERWATAKAN TOKOH ANNE CHATHAM MELALUI
UNSUR INTRINSIK

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan intrinsik dengan

menghubungkan perwatakan dan motivasi.

BAB HI ANALISIS TOKOH ANNE CHATHAM MELALUI UNSUR

PSIKOLOGI ABNORMAL
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teori psikologi abnormal.
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BAB IV  ANALISIS PERWATAKAN TOKOH ANNE CHATHAM
MELALUI HUBUNGAN ANTARA PENDEKATAN INTRINSIK DENGAN
PSIKOLOGI ABNORMAL.

Analisis ini menggunakan pendekatan intrinsik dan pendekatan ekstrinsik

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan penulis




